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Reference  Rate %

BI 7-Day RRR 5.75

FED RATE 4.50

Stock 26-Jan 27-Jan %

IHSG 6864.818 6898.981 0.50%

LQ45 941.64 949.733 0.86%

S&P 500 4060.43 4070.56 0.25%

Dow Jones 33949.41 33978.08 0.08%

Nasdaq 11512.41 11621.71 0.95%

FTSE 100 7761.11 7765.15 0.05%

Hang Seng 22566.78 22688.9 0.54%

Shanghai - - 0

Nikkei 225 27362.75 27382.56 0.07%

Source Refinitiv, CNBC, Kontan, Ipotnews, DailyFx

Kurs 27-Jan 30-Jan %

USD/IDR 14980 14990 0.07 

EUR/IDR 16312 16303 (0.05)

GBP/IDR 18580 18579 (0.01)

AUD/IDR 10669 10667 (0.02)

NZD/IDR 9743 9752 0.10 

SGD/IDR 11417 11415 (0.02)

CNY/IDR 2207 2221 0.64 

JPY/IDR 115.45 115.11 (0.29)

EUR/USD 1.0889 1.0876 (0.12)

GBP/USD 1.2403 1.2394 (0.07)

AUD/USD 0.7122 0.7116 (0.08)

NZD/USD 0.6504 0.6506 0.03 

Bond 24-Jan 25-Jan %

INA 10yr (IDR) 6.68 6.744 0.96%

INA 10yr (USD) 4.65 4.691 0.88%

UST 10yr 3.4947 3.5035 0.25%
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Country 
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

Indonesia 5.51 0.66

US 6.50 (0.1 )

Indicies Outlook Support Resistance Trade ideas

IHSG 6,820   6,950 

ID 10 Y 6.72% 6.83%

US 10 Y 3.51% 3.59%

USD / IDR 14,930 14,990

DJI Dev
Market

3,173  3,235 

FTSE Aspac
ex Jpn

3,504 3,585

DJIM China 2,605 2,756 

1. INFLASI INTI AS : 4.4%
Ukuran untuk melihat indeks harga konsumsi barang dan jasa dengan mengeluarkan komponen makanan
dan energi ini pada bulan Desember 2022 tercatat naik 4.4%. Namun turun dari bulan sebelumnya pada
November 2022 di 4.7%, rilis data ini menunjukan adanya penurunan dan dapat memberikan referensi
untuk pertemuan the Fed berikutnya yang akan dilaksanakan pada pertengahan minggu ini.

4. FX & BONDS MARKET
USD sempat mempertahankan sedikit penguatan terhadap mata uang majors namun kembali melemah
tipis pasca rilis data personal spending di US bulan Desember yang turun 0.2% MoM, lebih rendah dari
perkiraan penurunan sebesar 0.1% seperti bulan sebelumnya. Data Personal Consumption Expenditure
(PCE) index bulan Desember dirilis sebesar 4.4% YoY, lebih rendah dari peningkatan di bulan November
sebesar 4.7%. Kekhawatiran akan perlambatan ekonomi semakin memperkuat kemungkinan langkah
dovish The Fed yang diperkirakan akan menaikkan suku bunga sebesar 25bps di FOMC minggu ini. Selain
itu, pasar juga menantikan pengumuman kebijakan suku bunga dari ECB dan BOE di minggu ini.

Pada perdagangan Jumat lalu, USD juga menguat terhadap mata uang negara-negara Asia. Spot USD/IDR
dibuka di level 14.965 – 14.975, dan bergerak lebih tinggi ke level 14.980 di sesi pagi hari. Pada siang hari,
spot melanjutkan kenaikan dan mencapai level tertinggi di 15.000 didorong okeh tingginya permintaan
akhir bulan. Spot USD/IDR ditutup di level 14.990 – 14.995. Pada perdagangan hari ini, spot USD/IDR
dibuka di level 14.960 – 14990 dengan indikasi range perdagangan di level 14930 – 14990.

Dari pasar obligasi, terlihat adanya koreksi pada seri-seri tenor 5-10 tahun menjelang lelang Selasa ini,
terutama seri FR95 dan FR96. Adanya aksi profit taking investor asing didorong juga oleh adanya
penguatan USD terhadap IDR. Namun, seri-seri tenor panjang terlihat masih on demand dan cukup
diminati investor retail domestik, terutama seri FR89.

• IHSG berpotensi melanjutkan penguatan didukung
sentimen penguatan bursa global, inflow dana
asing, dan solidnya laporan keuangan emiten
perbankan domestik, setelah menembus area
resistance di area 6900an.

• Buy on Weakness ke reksadana berkapitalisasi
besar seperti BNP Paribas SRI-Kehati & Schroder
Dana Prestasi Plus saat IHSG koreksi ke level
6800an.

• Rekomendasi : FR96, FR98, FR97, FR76, INDON45,
INDON49, INDON47, INDON53.

2.    BOE DAN ECB DIPREDIKSIKAN KOMPAK NAIKAN SUKU BUNGA 50BPS
Rapat Komite Kebijakan Moneter Bank Sentral Inggris akan diselenggarakan pada tanggal 2 Febuari 2023.
Dari 9 anggota komite, 7 anggota menginginkan kenaikan suku bunga dan hasil rapat ini diprediksikan
akan menaikan suku bunga sebesar 50bps dengan pertimbangan bahwa Inflasi masih tinggi di atas 10%.
Langkah BOE ini sejalan dengan ECB yang kemungkinan juga akan menaikan 50bps.

3.    PMI MANUFAKTUR INDONESIA DIPREDIKSI MASIH EKSPANSIF
PMI Manufaktur Indonesia diprediksi masih di zona ekspansif dengan tingkat konsensus berada di 50.8.
sekedar catatan, bahwa level di bulan Desember berada di 50.9. Data dari kinerja sektor manufaktur yang
diambil dari survei kepada 400 perusahaan manufaktur ini memiliki rata-rata dalam satu tahun terakhir
berada di atas 51. Adapun level tertinggi dalam satu tahun terakhir di angka 53.7.
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